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ABSTRAK 

   Moh Fitho Ramadan : Pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko 

Likuiditas, dan Risiko Operasional 

Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank 

Umum Syariah Periode 2015-2024) 

 

Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan keuangan berbasis prinsip syariah. Sebagai negara dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar 

dalam pengembangan industri perbankan syariah. Hal ini tercermin dari 

kinerjanya melalui profitabilitas. Namun, kestabilan profitabilitas dan 

perumbuhan suatu bank harus diimbangi dengan peningkatan kualitas kinerja dan 

pengelolaan risiko guna menjaga kepercayaan masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Risiko Pembiayaan (NPF), Risiko Likuiditas (FDR), dan Risiko Operasonal 

(BOPO) terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah periode 2015-

2024), baik secara parsial maupun secara simultan. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

dan asosiatif. Data yang dianalisis merupakan data sekunder yang bersumber dari 

laporan keuangan tahunan empat perusahaan yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

dengan Fixed Effect Model (FEM), yang didukung oleh uji asumsi klasik, analisis 

deskriptif, serta pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi 5%, dengan bantuan 

perangkat lunak EViews 13. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Non Performing 

Financing dan Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset, sedangkan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. Secara simultan, ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan 

pengaruh sebesar 97,12% pada Bank Umum Syariah periode 2015-2024. 
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